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_II. INITIAL PROBLEM PERCEPTION

Nama: Fida Farhana

Nama: M Zakiy A Nama: Stevianova H

Biaya analisa tidak terukur per parameter serta tidak ada transparansi komponen biaya

_IC. GRAPS SITUATION AT POINT OF CAUSE

,_IA. CLARIFY THE PROBLEM

1. Overcost tidak terdeteksi pada beberapa parameter analisa
2. Inefisiensi proses analisa
3, Risiko under/over pricing analisa

Man Personil kurang disiplin dalam pencatatan penggunaan consumable
Method Tidak ada standard costing framework
Machine Tidak ada sistem tracking penggunaan alat
Material Tidak ada consumption control biaya analisa terbesar
Enviro -

JD. BASIC CAUSE/EFFECT INVESTIGATION

|2. REAL PROBLEM |

Terdapat 58 parameter analisa yang tidak memiliki struktur breakdown (reagen, manpower,
depresiasi yang jelas)

Keputusan parameter
Jumiah trial & error|berdasarkan
dan article penelitian
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dengan matriks
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JB. LOCATED AREA POINT OF CAUSE |

Terdapat
Progress tidak development cost
per +rial | namun +idak ada progress per trial terdokumantast
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RUAHE LINGKUP AKTIVITAS KOMPONEN BIAYA  KOMPONENBIAYA  KOMPONE A KOMPONEN BIAYA REKAPITULASI
ANALISA PROSES LANGSUNG TENAGA KERJA PERALATAN OVERHEAD BIAYA PER ANALISA
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4. DIRECT cAUSE |

5. RoOT cAUSE |

Belum ada sistem standar costing biaya yang terintegrasi dari manajemen
sebagai standar hitung laboratorium

|G. COUNTERMEASURE |

A. Alternatif Perbaikan
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C. Implementas*
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Tidak ada sistem terintegrasi untuk membuat struktur komponen biaya analisa

"IS' 5 WHY CAUSE INVESTIGATION |

3. POINT OF CAUSE

Identifikasi komponen biaya parameter analisa yang belum tepat

kamponen biaya ntuk
‘mendapatian Cost
i WHY 1 WHY 2 WHY 3 WHY 4 WHY 5 ROOT CAUSE
( AKAR MASALAH )
Mengapa belum ads
identifikasi komponen S0P / standard ideli
biaya tidak terstruktur? costing? yang baku? aturan alokasi biaya? yang terintegrasi?
» N » =4 » » .00 *
© st
Tidak ada sistem
" : i Ko standard costing
d standard costing di guideline atau template cost driver dan aturan perhitungan biaya yang selama in hanya pada yang terintegrasi
laboratorium. yang baku untuk alokasi biaya yang terintegrasidan output hasil anaisa, didukung dengan
mengidentifikasi disepakati. disesuaikan dengan bukan pada cost governance dan
Komponen biaya. Karakerstik aktvtas management. prioritas dari
aboratorium. manajemen.

6. STANDARISASI |

TEMPLATE STANDARD COSTING (EXCEL) - STRUKTUR SEDERHANA
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{7. NEXT PROJECT |

1. Alignment biaya analisa dengan Oracle
2. Perhitungan akurasi pricelist untuk jasa ekstenal




